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Abstrak. The objective of this study is to examine the effect of organizational commitment and leadership 

style on employee performance at PT Usaha Cemerlang Esensial in Tangerang City. This research employs 

a quantitative method. The sampling technique used is the Slovin formula, resulting in a total of 90 

respondents. Data analysis was conducted using validity tests, reliability tests, classical assumption tests, 

multiple linear regression analysis, correlation coefficient analysis, coefficient of determination analysis, 

and hypothesis testing using t-tests and F-tests.The results show that organizational commitment has a 

significant effect on employee performance, as evidenced by the regression equation Y = 26.147 + 0.363X₁, 

a correlation coefficient of 0.399, a coefficient of determination of 15.9%, and a t-value of 4.047 > 1.987 

with a significance level of 0.000 < 0.05. These findings indicate that employee commitment makes a 

substantial contribution to improving performance. In contrast, leadership style does not have a significant 

effect on employee performance, as indicated by the regression equation Y = 24.105 + 0.402X₂, a t-value 

of 0.207, and a significance level of 0.837 > 0.05. Although the regression coefficient is positive, its effect 

is not statistically significant. Simultaneously, both variables have a significant effect on employee 

performance through the multiple regression equation Y = 15.795 + 0.314X₁ + 0.363X₂, with an F-value 

of 8.215 > 3.10 and a significance level of 0.001 < 0.05. The coefficient of determination of 15.9% indicates 

the combined contribution of both variables to employee performance, while the remaining variance is 

influenced by other factors outside this study. 

Keywords: Organizational Commitment, Leadership Style, Employee Performance. 

 

Abstrak Tujuan penelitian  ini adalah untuk mengetahui pengaruh komitmen organisasi dan gaya 

kepemimpinan terhadap kinerja karyawan pada PT Usaha Cemerlang Esensial di Kota Tangerang. Metode 

penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif. Teknik pengambilan sampel menggunakan rumus 

Slovin dan diperoleh sebanyak 90 responden. Analisis data dilakukan melalui uji validitas, uji reliabilitas, 

uji asumsi klasik, analisis regresi linear berganda, koefisien korelasi, koefisien determinasi, serta uji 

hipotesis (uji t dan uji F). Dibuktikan melalui persamaan regresi Y = 26,147 + 0,363X₁, nilai korelasi 0,399, 

koefisien determinasi 15,9%, serta nilai t hitung 4,047 > 1,987 dengan signifikansi 0,000 < 0,05. Temuan 

ini menunjukkan bahwa komitmen karyawan memberikan kontribusi nyata dalam meningkatkan kinerja. 

Sebaliknya, Gaya Kepemimpinan tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja, berdasarkan persamaan Y 

= 24,105 + 0,402X₂, nilai t hitung 0,207, serta signifikansi 0,837 > 0,05. Meskipun koefisien regresi positif, 

pengaruhnya tidak cukup kuat secara statistik. Secara simultan, kedua variabel berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja karyawan melalui persamaan regresi berganda Y = 15,795 + 0,314X₁ + 0,363X₂, dengan 

nilai F hitung 8,215 > 3,10 dan signifikansi 0,001 < 0,05. Nilai determinasi 15,9% menunjukkan kontribusi 

bersama kedua variabel terhadap kinerja, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian. 

Kata Kunci: Komitmen Organisasi, Gaya Kepemimpinan, Kinerja Karyawan 

 

 



 
 
 

 
   

Pengaruh Komitmen Organisasi Dan Gaya Kemimpinan Terhadap Kinerja Karyawan  

PT Usaha Cemerlang Esensial Kota Tangerang  
 

520        JEMBA  - VOLUME 3, NO. 1, JANUARI 2026   

 
 
 

PENDAHULUAN 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana Pengaruh Komitmen Oganisasi 

Dan gaya kepemimpinan di PT Usaha Cemerlang Esensial berkontribusi terhadap Kinerja 

karyawan. Dengan pemahaman yang lebih mendalam tentang hubungan antara kedua faktor 
tersebut, perusahaan dapat mengembangkan strategi yang lebih efektif dalam meningkatkan 
kesejahteraan dan produktivitas karyawan, yang pada akhirnya akan memberikan 

keuntungan kompetitif bagi perusahaan 

Di sisi lain, gaya kepemimpinan memiliki peran krusial dalam mempengaruhi perilaku dan 
Kinerja karyawan. Kepemimpinan yang efektif dapat memberikan arahan yang jelas, mendorong 

semangat kerja, dan menciptakan suasana kerja yang kolaboratif. PT Usaha Cemerlang Essensial 

telah menerapkan berbagai gaya kepemimpinan, mulai dari yang bersifat otoritatif hingga 
partisipatif, untuk menyesuaikan dengan kebutuhan operasional dan karakteristik tim kerja. 

Namun, penting untuk memahami gaya kepemimpinan mana yang paling efektif dalam 

menciptakan hubungan yang harmonis antara manajer dan karyawan, serta bagaimana 
kepemimpinan tersebut dapat meningkatkan kepuasan kerja karyawan 

 
Dalam Tabel menunjukkan data kinerja karyawan PT Usaha Cemerlang Esensial 

berdasarkan enam aspek penilaian utama selama periode tahun 2022 hingga 2024. Setiap aspek 

memiliki target pencapaian sebesar 100%, namun realisasi capaian produktivitas setiap tahunnya 
berada di bawah target, yang mencerminkan adanya potensi pengaruh dari faktor-faktor 

organisasi seperti komitmen dan kepemimpinan terhadap performa karyawan. 

Secara keseluruhan, keenam aspek ini memberikan gambaran menyeluruh tentang kinerja 
karyawan dan dapat dijadikan dasar untuk menganalisis pengaruh variabel-variabel seperti 

komitmen organisasi dan gaya kepemimpinan. Ketika sebagian besar aspek tidak mencapai target 

maksimal, ini bisa menjadi sinyal perlunya evaluasi terhadap pendekatan kepemimpinan yang 
diterapkan serta sejauh mana organisasi berhasil menumbuhkan rasa memiliki, loyalitas, dan 

tanggung jawab pada karyawan. 
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Berdasarkan hasil prasurvey yang dilakukan terhadap 30 responden mengenai komitmen 

organisasi (X1), diperoleh data bahwa sebesar 48,8% responden menyatakan setuju terhadap 

pernyataan-pernyataan yang mencerminkan komitmen organisasi, 41,2% menyatakan netral, dan 
10% menyatakan tidak setuju. Persentase setuju yang mendekati 50% menunjukkan bahwa 

sebagian besar karyawan memiliki tingkat komitmen yang cukup baik terhadap organisasi, baik 

secara emosional (afektif), moral (normatif), maupun karena pertimbangan keuntungan pribadi 
(kalkulatif). 

Namun, tingginya persentase jawaban netral mengindikasikan bahwa masih banyak 

karyawan yang belum sepenuhnya menunjukkan komitmen yang kuat terhadap organisasi. Hal 
ini dapat menjadi perhatian bagi manajemen untuk lebih meningkatkan keterikatan karyawan, 

melalui strategi yang menumbuhkan rasa memiliki, memberikan penghargaan terhadap kontribusi 

karyawan, serta menciptakan lingkungan kerja yang mendukung perkembangan emosional dan 
profesional mereka. Sementara itu, persentase responden yang tidak setuju sebesar 10% perlu 
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diperhatikan sebagai potensi rendahnya loyalitas yang dapat berdampak pada retensi karyawan di 
masa mendatang 

 
Berdasarkan hasil prasurvei yang dilakukan terhadap 30 responden, terlihat bahwa 

pandangan karyawan terhadap gaya kepemimpinan di tempat kerja cenderung masih netral. Dari 
lima indikator yang ditanyakan, yaitu kuantitas kerja, kualitas kerja, inisiatif (dengan dua 

pertanyaan), dan kerja sama tim, didapatkan rata-rata respon "Setuju" sebesar 39%, "Netral" 

sebesar 45%, dan "Tidak Setuju" sebesar 16%. Persentase netral yang paling tinggi menunjukkan 
bahwa sebagian besar responden belum bisa memberikan penilaian yang tegas apakah 

kepemimpinan yang ada sudah berjalan dengan baik atau belum. 

Secara keseluruhan, hasil ini menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan yang diterapkan 
masih perlu ditingkatkan, terutama dalam hal mengambil inisiatif dan membangun kepercayaan 

tim. Temuan ini bisa menjadi landasan awal untuk pembahasan lebih lanjut dalam skripsi, 

khususnya dalam melihat seberapa besar pengaruh gaya kepemimpinan terhadap kinerja 
karyawan 
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Berdasarkan tabel fenomena, terlihat adanya perbedaan antara kondisi ideal dan kenyataan 

di lapangan. Komitmen organisasi karyawan belum sepenuhnya kuat, ditunjukkan dengan ikatan 

emosional dan loyalitas moral yang masih lemah serta alasan bertahan yang lebih karena 
keterbatasan pilihan kerja. Pada aspek gaya kepemimpinan, pemimpin belum optimal dalam 

membangun komunikasi, menyelesaikan konflik, dan memberikan motivasi sehingga dorongan 

kerja karyawan belum maksimal. Hal ini menunjukkan perlunya perbaikan dalam komitmen 
organisasi dan gaya kepemimpinan agar kinerja karyawan dapat meningkat sesuai harapan 

 

KAJIAN TEORITIS 

Komitmen Organisasi 

Menurut Wibowo (2021:67) “Komitmen organisasi adalah suatu bentuk keterikatan 
karyawan terhadap organisasi, yang tercermin dalam rasa memiliki, keterlibatan emosional, 

keinginan untuk berkontribusi, dan kesediaan untuk bertahan dalam organisasi demi mencapai 

tujuan bersama”. Sedangkan menurut Anwar Prabu Mangkunegara (2020:89) “Komitmen 
organisasi adalah sikap kesetiaan seorang karyawan terhadap organisasi dan proses kerja di 

dalamnya, yang tercermin melalui keterlibatan emosional, penerimaan terhadap nilai-nilai 

organisasi, serta keinginan kuat untuk berkontribusi dalam mencapai tujuan organisasi.” 
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Gaya Kemimpinan 

Menurut Prasetyo (2021:45) menjelaskan, "Gaya kepemimpinan adalah sekumpulan 

perilaku yang konsisten yang ditunjukkan oleh seorang pemimpin untuk mempengaruhi dan 
mengarahkan kelompok atau tim dalam mencapai tujuan tertentu”. Gaya ini bukan hanya 

bergantung pada karakter individu pemimpin, tetapi juga pada interaksi antara pemimpin dengan 

anggota tim serta konteks lingkungan kerja yang ada. Oleh karena itu, gaya kepemimpinan dapat 
bervariasi tergantung pada kondisi situasional dan kebutuhan organisasi." 

 

Kinerja karyawaan 
Menurut Robbins, S. P. (2019:113) menjelaskan, "Kinerja karyawan adalah hasil dari 

tindakan yang dilakukan oleh karyawan di dalam organisasi yang tercermin dari pencapaian tugas 

dan tanggung jawab mereka. Kinerja ini dapat diukur dari kualitas dan kuantitas hasil kerja, serta 
bagaimana karyawan tersebut berkontribusi dalam pencapaian tujuan organisasi." Mathis, R. L., 

& Jackson, J. H. (2020:78) mengungkapkan, "Kinerja karyawan mencakup perilaku yang dapat 

diukur dalam hubungan dengan tugas yang diemban, dengan mengacu pada hasil yang dicapai 
oleh individu dalam organisasi. Selain hasil kerja, kinerja juga mencakup faktor-faktor yang 

memengaruhi pencapaian tersebut, seperti keterampilan, komitmen, dan motivasi." 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif, karena Komitmen Organisasi 

(X1) dan Gaya Kepemimpinan (X2) terhadap Kinerja Karyawan (Y) yang dapat diperoleh berupa 
data kuantitatif. Menurut Paulus Insap Santosa (2021:45), “Metode penelitian kuantitatif adalah 

metode yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau 

sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat 
kuantitatif, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan.” Penelitian ini 

menggunakan metode kuantitatif. Metode kuantitatif digunakan untuk mengumpulkan data yang 

dapat diukur dan dianalisis secara statistik. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian 
lapangan (field research), yang dilakukan melalui pengumpulan data menggunakan instrumen 

seperti kuesioner, wawancara, observasi, dan dokumentasi. Objek penelitian ini adalah analisis 

penerapan Work Life Balance dan Gaya Kepemimpinan pada PT. Usaha Cemerlang Esensial, 
sebuah perusahaan yang bergerak di bidang perbekalan rumah tangga, khususnya produk kimia 

seperti sabun, detergen, dan lain-lain, yang berlokasi di Kavling DPR, Jl. KH. Hasyim Ashari 

No.297C Blok A, RT.004/RW.003, Kenanga, Kec. Cipondoh, Kota Tangerang, Banten 15146 
 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Uji Validitas 

Tabel 4.9 
Hasil Uji Validitas Variabel Komitmen Organisasi (X1) 

No Kusioner r Hitung r Tabel Keterangan 

1 
Saya merasa bangga bisa bekerja di 

perusahaan ini 
0.615 0.207 Valid 

2 
Saya merasa memiliki ikatan 

emosional dengan perusahaan ini 
0.663 0.207 Valid 

3 
Saya merasa nyaman dan ingin terus 
bekerja di perusahaan ini. 

0.595 0.207 Valid 

4 
Saya merasa punya tanggung jawab 
untuk tetap bekerja di sini. 

0.645 0.207 Valid 

5 
Saya merasa tidak enak kalau harus 

meninggalkan perusahaan ini 
0.548 0.207 Valid 
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No Kusioner r Hitung r Tabel Keterangan 

6 
Saya merasa berkewajiban mendukung 

tujuan perusahaan. 
0.578 0.207 Valid 

7 

Saya tetap bekerja di sini karena saya 

mempertimbangkan banyak hal 
penting. 

0.685 0.207 Valid 

8 
Saya merasa akan rugi kalau keluar 

dari perusahaan ini sekarang. 
0.612 0.207 Valid 

9 
Saya merasa sudah terlalu banyak yang 

saya investasikan di perusahaan ini 
0.333 0.207 Valid 

  Sumber : Diolah Spss Tahun 2025 

Berdasarkan hasil uji validitas terhadap 9 item pernyataan pada variabel Komitmen Organisasi 
(X1) menggunakan SPSS, diketahui bahwa seluruh item memiliki nilai r hitung lebih besar dari r 

tabel (0.207). Hal ini menunjukkan bahwa seluruh butir pernyataan pada kuesioner dinyatakan 

valid, sehingga layak digunakan sebagai alat ukur dalam penelitian ini. Item dengan r hitung 
tertinggi adalah pernyataan ke-7 (0.685), sedangkan nilai terendah tetap di atas r tabel yaitu pada 

pernyataan ke-9 (0.333). 

Tabel 4.10 
Hasil Uji Validitas Variabel Gaya Kemimpinan (X2) 

No Pertanyaan r Hitung r Tabel Keterangan 

1 
Atasan saya bisa berkomunikasi dengan baik 

kepada bawahannya. 
0.299 0.207 Valid 

2 
Atasan saya menghargai pendapat dan 
perasaan saya sebagai karyawan 

 

0.629 0.207 Valid 

3 
Atasan saya mampu menyesuaikan gaya 

kepemimpinannya dengan kondisi yang ada. 
0.619 0.207 Valid 

4 
Atasan saya cepat tanggap terhadap 

perubahan di tempat kerja. 
0.541 0.207 Valid 

5 
Atasan saya mampu menyelesaikan masalah 
antar karyawan dengan bijak. 

0.483 0.207 Valid 

6 
Atasan saya bisa mengarahkan konflik ke 

hal-hal yang lebih positif 
0.614 0.207 Valid 

7 
Atasan saya berani mengambil keputusan 

walaupun ada risiko. 
0.593 0.207 Valid 

8 
Atasan saya berani mencoba hal baru untuk 

kemajuan tim. 
0.651 0.207 Valid 

9 
Atasan saya bisa memberikan semangat 
dalam bekerja. 

0.573 0.207 Valid 

10 
Atasan saya memberikan apresiasi atas 

pekerjaan saya. 
0.470 0.207 Valid 

Sumber : Diolah Spss Tahun 2025 

Berdasarkan hasil uji validitas terhadap 10 item pernyataan variabel gaya kepemimpinan, seluruh 
item menunjukkan nilai r-hitung > r-tabel (0,207) pada taraf signifikansi 5% dan jumlah 

responden 90 orang. Hal ini menunjukkan bahwa seluruh butir pernyataan dinyatakan valid, 

sehingga dapat digunakan sebagai instrumen penelitian untuk mengukur variabel gaya 
kepemimpinan secara tepat 
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Tabel 4.11 

Hasil Uji Validitas Variabel Kinerja (Y) 

No Pertanyaan r  hitung r Tabel 
Keter

angan 

1 
Saya bisa menyelesaikan pekerjaan 

sesuai jumlah target yang diberikan. 
0.555 0.207 Valid 

2 
Saya bisa bekerja dalam jumlah banyak 

dalam waktu yang ditentukan.0.648 
0.707 0.207 Valid 

3 
Saya mengerjakan pekerjaan dengan 
hasil yang rapi dan sesuai standar. 

0.648 0.207 Valid 

4 
Saya selalu berusaha teliti dalam 

mengerjakan pekerjaan. 
0.681 0.207 Valid 

5 
Saya sering berinisiatif menyelesaikan 

tugas tanpa harus disuruh dulu. 
0.492 0.207 Valid 

6 
Saya berusaha mencari solusi sendiri 

sebelum meminta bantuan. 
0.564 0.207 Valid 

7 
Saya bisa bekerja sama dengan baik 
dengan rekan kerja dalam satu tim. 

0.515 0.207 Valid 

8 
.Saya mendukung tim saya untuk 

mencapai target bersama. 
0.424 0.207 Valid 

           Sumber : Diolah Spss Tahun 2025 

Pengujian validitas pada variabel produktivitas kerja dilakukan untuk mengetahui apakah butir-
butir pernyataan dalam kuesioner mampu mengukur variabel tersebut secara tepat. Uji ini 

menggunakan metode korelasi Pearson Product Moment dengan bantuan SPSS Versi 24. Jumlah 

responden sebanyak 90 orang, sehingga nilai r-tabel pada taraf signifikansi 5% dengan derajat 
kebebasan (df = 90 – 2 = 88) adalah sebesar 0,207. Hasil pengujian menunjukkan bahwa seluruh 

item memiliki nilai r-hitung lebih besar dari r-tabel, yaitu berkisar antara 0,424 hingga 0,681. 

Dengan demikian, seluruh butir pernyataan dinyatakan valid dan dapat digunakan sebagai 
instrumen yang tepat untuk mengukur variabel produktivitas kerja dalam penelitian ini  

 

Uji Reliabilitas 

Pengujian reliabilitas bertujuan untuk mengetahui apakah instrumen kuesioner yang 

digunakan dalam penelitian ini dapat dipercaya dan memberikan hasil yang konsisten jika 

dilakukan pengukuran berulang.Menurut Sugiyono (2020:183), reliabilitas menunjukkan tingkat 
konsistensi suatu instrumen dalam mengukur apa yang seharusnya diukur. Sebuah kuesioner 

dikatakan reliabel apabila jawaban yang diberikan responden konsisten pada waktu dan kondisi 

yang relatif sama. 
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Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui sejauh mana instrumen kuesioner dalam 

penelitian ini dapat memberikan hasil yang konsisten dan dapat dipercaya. Pengujian 
dilakukan dengan menggunakan teknik Cronbach’s Alpha melalui software SPSS 

versi 24. Berdasarkan hasil pengolahan data, diketahui bahwa nilai Cronbach’s 

Alpha untuk variabel pertama (9 item) sebesar 0,787, variabel kedua (10 item) 
sebesar 0,736, dan variabel ketiga (8 item) sebesar 0,713. Karena seluruh nilai 

Cronbach’s Alpha berada di atas standar minimum 0,600, maka ketiga variabel 

tersebut dinyatakan reliabel. Artinya, seluruh item pernyataan dalam kuesioner 
memiliki konsistensi internal yang baik dan layak digunakan sebagai instrumen 

penelitian 

 
Uji Normalitas 

 
Pengujian normalitas data dilakukan dengan menggunakan dua metode, yaitu uji Kolmogorov-
Smirnov dan Shapiro-Wilk. Hasil uji Kolmogorov-Smirnov menunjukkan nilai signifikansi 

sebesar 0.085, sedangkan uji Shapiro-Wilk menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0.253. Karena 
kedua nilai signifikansi lebih besar dari 0.05, maka dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi 

normal dan telah memenuhi asumsi normalitas dalam analisis regresi 

 

 



 
 
 

 
   

Pengaruh Komitmen Organisasi Dan Gaya Kemimpinan Terhadap Kinerja Karyawan  

PT Usaha Cemerlang Esensial Kota Tangerang  
 

528        JEMBA  - VOLUME 3, NO. 1, JANUARI 2026   

 
 
 

Uji Multikolinearitas 

 
Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa Komitmen Organisasi berpengaruh signifikan terhadap 

Kinerja Karyawan, dengan nilai signifikansi sebesar 0.000 (< 0.05) dan t hitung 4.047. Sementara 

itu, Gaya Kepemimpinan tidak berpengaruh signifikan karena memiliki nilai signifikansi 0.775 
(> 0.05) dan t hitung 0.287. Uji multikolinearitas juga menunjukkan bahwa tidak terdapat masalah 

korelasi antar variabel independen, dengan nilai Tolerance sebesar 1.000 dan VIF sebesar 1.000 

untuk keduanya. Dengan demikian, model regresi ini layak digunakan untuk menganalisis 
pengaruh Komitmen Organisasi dan Gaya Kepemimpinan terhadap Kinerja Karyawan 

 

Uji Autokorelasi  

 
Pengujian autokorelasi dilakukan menggunakan nilai Durbin-Watson (DW). Hasil analisis 
menunjukkan nilai DW sebesar 1.823, yang berada dalam rentang 1.5 hingga 2.5. Berdasarkan 

kriteria tersebut, dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat autokorelasi dalam model regresi  

 

Uji Heteroskedastisitas 

 
Berdasarkan hasil uji Glejser di atas, diketahui bahwa nilai signifikansi (Sig.) untuk variabel 

Komitmen Organisasi adalah 0.631 dan untuk Gaya Kepemimpinan adalah 0.279. Kedua nilai 
tersebut lebih besar dari 0.05, sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat gejala 

heteroskedastisitas dalam model regresi. Hal ini menunjukkan bahwa varians residual antar 
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pengamatan adalah konstan atau homoskedastis, sehingga model regresi yang digunakan dalam 
penelitian ini telah memenuhi asumsi klasik terkait kesamaan varians 

 

Analisis Regresi Linier 

 
1. Nilai konstanta sebesar 21.307 menunjukkan bahwa jika variabel Komitmen Organisasi (X1) 

dan Gaya Kepemimpinan (X2) tidak ada, maka nilai Kinerja Karyawan (Y) sebesar 21.307. 

2. Komitmen Organisasi (X1) memiliki koefisien sebesar 0.289 dan signifikan secara statistik 

(Sig. = 0.000), yang berarti bahwa setiap peningkatan satu satuan pada variabel (X1) akan 
meningkatkan kinerja karyawan sebesar 0.289 poin. 

3. Sementara itu, Gaya Kepemimpinan (X2) memiliki koefisien sebesar 0.021 dengan nilai 

signifikansi sebesar 0.775 (> 0.05), sehingga tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja 
karyawan 

 

Analisis Koefisien Korelasi (r) 

 
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar 0,398, 
di mana nilai tersebut berada pada interval 0,20 sampai 0,399. Artinya, variabel Komitmen 

Organisasi dan Kinerja Karyawan memiliki tingkat hubungan yang sedang. Hubungan ini bersifat 

positif, yang berarti semakin tinggi komitmen organisasi, maka semakin tinggi pula kinerja 
karyawan 

 

 

Koefisien Determinasi (r square) 

 



 
 
 

 
   

Pengaruh Komitmen Organisasi Dan Gaya Kemimpinan Terhadap Kinerja Karyawan  

PT Usaha Cemerlang Esensial Kota Tangerang  
 

530        JEMBA  - VOLUME 3, NO. 1, JANUARI 2026   

 
 
 

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh nilai koefisien determinasi (R Square) 
sebesar 0,159. Hal ini menunjukkan bahwa variabel Komitmen Organisasi (X1) dan Gaya 

Kepemimpinan (X2) secara simultan berpengaruh terhadap variabel Kinerja Karyawan (Y) 

sebesar 15,9%. Sementara sisanya sebesar 84,1% (100% - 15,9%) dipengaruhi oleh faktor lain 
yang tidak diteliti dalam penelitian ini 

 

Pengujian Hipotesis 

 
Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel di atas diperoleh nilai t hitung > t tabel 

atau (4,064 > 1,987). Hal tersebut juga diperkuat dengan nilai signifikansi < 0,050 

atau (0,000 < 0,050). Dengan demikian maka H0 ditolak dan H1 diterima. Hal ini 
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara Komitmen Organisasi 

terhadap Kinerja Karyawan di PT Usaha Cemerlang Esensial, Kota Tangerang 

 
Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel di atas diperoleh nilai t hitung < t tabel atau (0,207 

< 1,987). Hal tersebut juga diperkuat dengan nilai signifikansi > 0,050 atau (0,837 > 0,050). 

Dengan demikian maka H0 diterima dan H1 ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa Gaya 
Kepemimpinan tidak berpengaruh secara signifikan terhadap Kinerja Karyawan di PT Usaha 

Cemerlang Esensial, Kota Tangerang 

 
Hasil uji ANOVA menunjukkan bahwa nilai F hitung sebesar 8.215 dengan nilai  signifikansi 

sebesar 0.001 < 0.05. Hal ini menunjukkan bahwa model regresi layak dan signifikan secara 
simultan. Artinya, variabel Gaya Kepemimpinan dan Komitmen Organisasi secara bersama-sama 
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memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Kinerja Karyawan. Dengan demikian, model regresi 
ini dapat digunakan untuk menjelaskan hubungan antar variabel, selama memenuhi asumsi klasik 

yang mendukung keabsahan model 

. 
KESIMPULAN 

Berdasarkan uraian pada bab-bab sebelumnya serta hasil analisis dan pembahasan 

mengenai pengaruh komitmen organisasi dan gaya kepemimpinan terhadap kinerja karyawan 
pada PT Usaha Cemerlang Esensial, Kota Tangerang, maka diperoleh beberapa kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Komitmen Organisasi berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan, dengan diperoleh 
persamaan regresi Y = 26,147 + 0,363X1. Nilai koefisien korelasi sebesar 0,399 

menunjukkan hubungan sedang antara variabel Komitmen Organisasi dan Kinerja 

Karyawan. Nilai koefisien determinasi sebesar 15,9% menunjukkan bahwa Komitmen 
Organisasi memberikan kontribusi terhadap Kinerja Karyawan sebesar 15,9%, dan sisanya 

84,1% dipengaruhi oleh faktor lain. Uji hipotesis menunjukkan nilai t hitung > t tabel atau 

(4,047 > 1,987), dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Dengan demikian, H₀ ditolak dan H₁ 
diterima, artinya terdapat pengaruh yang signifikan antara Komitmen Organisasi terhadap 

Kinerja Karyawan 

2. Gaya Gaya Kepemimpinan tidak berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan. 
Berdasarkan hasil uji regresi berganda, diperoleh persamaan regresi sederhana Y = 24,105 + 

0,402X₂ serta nilai t hitung sebesar 0,207 dengan signifikansi 0,837 (> 0,05). Hal ini 

menunjukkan bahwa variabel Gaya Kepemimpinan tidak memiliki pengaruh yang berarti 
terhadap Kinerja Karyawan pada PT Usaha Cemerlang Esensial. Dengan demikian, H₀ 

diterima dan H₂ ditolak, artinya tidak terdapat pengaruh signifikan antara Gaya 

Kepemimpinan terhadap Kinerja Karyawan. Meskipun koefisien regresi menunjukkan arah 
hubungan positif, pengaruhnya tidak cukup kuat secara statistik untuk meningkatkan kinerja 

karyawan. Hasil ini mengindikasikan bahwa gaya kepemimpinan yang diterapkan belum 

menjadi faktor dominan dalam mendorong peningkatan kinerja. Kemungkinan terdapat 
faktor lain seperti komitmen organisasi, motivasi kerja, lingkungan kerja, atau sistem 

penghargaan yang lebih berperan dalam memengaruhi kinerja karyawan 

3. Komitmen Organisasi dan Gaya Kepemimpinan secara simultan berpengaruh signifikan 
terhadap Kinerja Karyawan, dengan diperoleh persamaan regresi Y = 15,795 + 0,314X1 + 

0,363X2. Nilai koefisien korelasi sebesar 0,399 menunjukkan bahwa hubungan antara 

variabel bebas dan variabel terikat tergolong sedang. Nilai koefisien determinasi sebesar 
15,9%, menunjukkan kontribusi simultan dari kedua variabel independen terhadap Kinerja 

Karyawan, sementara 84,1% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar model. Hasil uji F 

menunjukkan F hitung > F tabel atau (8,215 > 3,10) dengan nilai signifikansi 0,001 < 0,05. 
Dengan demikian, H₀ ditolak dan H₃ diterima, artinya terdapat pengaruh signifikan secara 

simultan antara Komitmen Organisasi dan Gaya Kepemimpinan terhadap Kinerja Karyawan 
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